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ABSTRAK 

RichardGiofanny/212015159/2019/Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan 
Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 
Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah asosiatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari situs 
resmi (www.idx.co.id). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Alat analisis yang 
digunakan yaitu regresi linier berganda dan uji hipotesis (uji F dan uji t) dengan tingkat signifikan 5%. Hasil 
penelitian diperoleh regresi berganda berganda Y = 10,827 +  0,0026X1+ 0,0100X2 + 0,0027X3 +  dan hasil 
pengujian hipotesis uji F (simultan) menunjukkan bahwa ada Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap 
Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Pada hasil uji t (uji 
parsial) ada pengaruh IGR terhadap Nilai Perusahaan (PER).dan tidak ada pengaruh AGR dan SGR terhadap 
Nilai Perusahaan (PER). 
 
Kata Kunci : Nilai Perusahaan, Actual Growth Rate, Internal Growth Rate, Sustainable Growth Rate.  

http://www.idx.co.id/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan dunia bisnis sekarang ini sangatlah pesat. Hal ini dapat 

dilihat dari semakin banyaknya muncul perusahaan-perusahaan pesaing yang 

memiliki keunggulan kompetitif yang baik. Banyaknya kompetitor-kompetitor 

bisnis yang muncul mengakibatkan terjadinya dinamika bisnis yang berubah-

ubah. Hal tersebut dapat dilihat dari persaingan dalam dunia usaha pada masa 

sekarang yang dirasakan sangat ketat, fenomena ini dapat dilihat dari kehadiran 

perusahaan-perusahaan manufaktur, dagang maupun jasa yang terdapat saat 

ini. Kemajuan teknologi, munculnya inovasi dalam kajian dan penelitian turut 

serta mendorong ketatnya persaingan antar industri manufaktur di kancah 

nasional maupun internasional.  

 Menurut Ervita (2015: 2) tujuan manajemen keuangan adalah untuk 

meningkatkan kemakmuran pemegang saham atau pemilik perusahaan. 

Kemakmuran pemilik tersebut tercermin pada harga saham atau nilai 

kapitalisasi ekuitas perusahaan. Semakin tinggi harga saham maka semakin 

makmurlah pemegang saham atau pemilik perusahaan. Dari sisi investor 

dikatakan bahwa membeli saham perusahaan sama dengan membeli prospek 

usaha perusahaan. Prospek usaha dicerminkan oleh pertumbuhan laba 

perusahaan dari waktu ke waktu yang dapat mempengaruhi harga saham dan 

nilai kapitalisasi saham secara keseluruhan. Oleh karena itu secara teoritis 
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apresiasi investor terhadap saham perusahaan akan lebih banyak didasarkan 

pada pertumbuhan perusahaan tersebut. 

 Perencanaan keuangan (financial planning)  memaksa suatu perusahaan 

memikirkan suatu tujuan. Tujuan dari suatu perusahaan seringkali didukung 

oleh tingkat pertumbuhan perusahaan (corporation growth), dan hampir semua 

perusahaan menggunakan tingkat pertumbuhan perusahaan yang eksplisit 

sebagai komponen utama dari perencanaan keuangan jangka panjang mereka. 

Maka dari itu, untuk menganalisis pertumbuhan potensial dari suatu 

perusahaan dapat menggunakan perumusan  internal growth rate, sustainable 

growth rate dan actual growth rate (Ross, et al., 2010: 103) 

 Penilaian investor terhadap perusahaan dapat diamati melalui pergerakan 

harga saham yang sedang ditransaksikan di bursa. Pada kenyataannya, banyak 

investor mengalami kesulitan dalam memprediksi nilai perusahaan sebagai 

salah  satu acuan dalam pengambilan keputusan investasi. Hal ini dikarenakan 

harga saham suatu perusahaan setiap saat dapat mengalami kenaikan maupun 

penurunan. Manajemen selaku pengelola perusahaan akan berupaya 

meningkatkan kinerjanya melalui berbagai kemampuan yang mereka miliki 

guna meningkatkan nilai perusahaan. Semakin tinggi nilai pasar saham suatu 

perusahaan akan mempengaruhi return yang diperoleh para investor.  

 Analisis teknikal merupakan metode analisis berdasarkan pergerakan 

harga saham sesuai dengan kemungkinan teknis dari historikal data statistik 

pergerakannya pada jangka waktu tertentu. Analisis teknikal adalah pelengkap 

dari analisis fundamental, sehingga dalam menjual atau membeli saham, 
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investor sebaiknya melakukan analisis fundamental terlebih dahulu. Oleh 

karena itu, dasar utama dalam menganalisis harga saham yaitu dengan 

menganalisis harga saham dengan analisis fundamental. Analisa fundamental 

berlandaskan atas kepercayaan bahwa nilai suatu saham sangat dipengaruhi 

oleh kinerja perusahaan. Mengetahui fundamental suatu saham akan sangat 

membantu investor untuk menghindari membeli saham yang berkinerja buruk. 

Saham berkinerja buruk adalah saham suatu perusahaan yang tidak dapat 

menghasilkan laba atau rugi terus-menerus. Kondisi seperti ini tentu akan 

berpengaruh terhadap pergerakan harga sahamnya. Analisis fundamental juga 

dipakai untuk menganalisis tingkat kewajaran harga suatu saham. Mengukur 

tingkat kewajaran suatu saham biasanya adalah dengan membandingkan rasio-

rasio keuangan tertentu dengan saham lainnya yang bergerak dalam bisnis yang 

sama.  

 Analisis fundamental berfungsi atau berguna dalam memahami variabel-

variabel yang mempengaruhi nilai intrinsik saham. Salah satu rumusan yang 

digunakan adalah price earning ratio (PER), dimana PER mengindikasikan 

besarnya rupiah yang harus dibayarkan investor untuk memperoleh satu rupiah 

earning perusahaan (Tandelilin, 2017: 377) 

 Saat ini tercatat sebanyak 30.991 perusahaan industri manufaktur besar 

dan sedang yang masih aktif berdasarkan data BPS tahun 2017. Sektor industri 

manufaktur merupakan komponen utama dalam pembangunan ekonomi 

nasional. Berdasarkan kontribusi output sektor industri manufaktur selama 

periode Triwulan I-III Tahun 2017 berkisar 20 persen, menunjukkan bahwa 
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sektor industri manufaktur menjadi leading sector yang memberikan 

sumbangan terbesar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dibanding sektor 

lainnya. Sektor ini juga memberikan kontribusi ekonomi yang besar dalam 

transformasi struktur ekonomi bangsa dari sektor pertanian ke arah sektor 

industri. 

 Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang paling banyak 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Terdapat 150 perusahaan manufaktur 

pada tahun 2017 yang meliputi sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka 

industri dan industri barang konsumsi. Perusahaan manufaktur termasuk 

kedalam sektor unggulan dalam pasar modal, selain itu Perusahaan Manufaktur 

memberikan kontribusi besar bagi pertumbuhan ekonomi nasional (Airlangga 

Hartarto dalam artikel www.old.presidentpost.id, 5 Mei 2017). Deputi Senior 

Gubernur Bank Indonesia, Mirza Adityaswara mengatakan ada tiga sektor 

yang diharapkan mampu berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional pada tahun depan. Kontribusi ketiga sektor tersebut adalah 

manufaktur sharenya 22-24%, pertanian sekitar 20%, dan perdagangan sekitar 

22% (dalam www.sindonews.com,12 September 2017). Seperti perkiraan 

Senior Gubernur Bank Indonesia tahun lalu, Menteri Perindustrian Airlangga 

Hartarto memberikan penegasan bahwa sektor manufaktur sampai kuartal 

III/2017 menyumbang produk domestik bruto (PDB) sebesar 22%. Masuk 

peringkat empat besar dunia sebagai penyumbang PDB. Selama tiga tahun ini 

sumbangan PDB dari manufaktur mencapai 22%, bahkan di dunia masuk 

empat besar negara penyumbang PDB. Tertinggi, Korea dengan mencapai 
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29%, kemudian China sebesar 27% dan Jerman mencapai 23%. selama periode 

2015-2017, jumlah unit usaha industri menengah dan sedang mengalami 

peningkatan signifikan. Sampai kuartal II/2017 mencapai 4.433 unit usaha. 

Dibanding 2014 sebanyak 1.288 unit usaha. Peningkatan ini di targetkan akan 

terus berlangsung pada periode dua tahun ke depan hingga mencapai 8.488 unit 

usaha dan puncaknya akhir 2019 (dalam artikel www.sindonews.co.id, 23 

Oktober 2017). Pernyataan di atas membuktikan bahwa Perusahaan 

Manufaktur merupakan salah satu tumpuan bagi pendapatan domestik bruto 

(PDB) nasional. 

 Produk domestik Bruto (PDB) pada dasarnya merupakan jumlah nilai 

tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu, 

atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh 

unit ekonomi. Berikut grafik Pertumbuhan Ekonomi Indonesia yang 

disumbangkan oleh Sektor Manufaktur tahun 2012-2017. 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

Gambar I.1 : Pertumbuhan Produk Domestik Bruto  
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 Pada grafik di atas, jika kita lihat sektor manufaktur di tahun 2013 justru 

menurun menjadi 4,37%, namun mengalami kenaikan pada tahun 2014 

menjadi 4,64% mengalami penurunan lagi di tahun 2015 menjadi 4,33%, 

kembali mengalami penurunan di tahun 2016 menjadi 4,26%, dan meningkat 

pada tahun 2017 menjadi 4,27% untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi, 

cara instannya yaitu dengan mengkiatkan investasi pada sektor Perusahaan 

Manufaktur. Karena dengan kenaikan PDB Perusahaan Manufaktur 1% saja 

dapat meningkatkan 0.2% pertumbuhan ekonomi. 

 Persaingan dalam industri manufaktur membuat setiap perusahaan 

semakin meningkatkan kinerja agar tujuannya dapat tetap tercapai. Semua 

perusahaan tersebut pasti mempunyai tujuan jangka panjang dan jangka 

pendek. Tujuan perusahaan jangka pendek yaitu mendapat laba maksimal 

dengan sumber daya yang ada, sementara dalam jangka panjang tujuan utama 

perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan ini akan 

menunjukkan kemakmuran pemegang saham. Jika nilai perusahaan tinggi 

maka kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Namun, dari aspek finansial 

perusahaan, pertumbuhan tidak selalu merupakan hal yang positif. 

 Tingkat pertumbuhan yang meningkat terlalu tinggi dan cepat akan 

menyebabkan kebutuhan modal kerja (working capital) menjadi semakin 

tinggi, dan apabila manajemen tidak menyadari, dan tidak mengevaluasi 

pertumbuhan perusahaan, maka hal ini dapat berujung pada kesulitan keuangan 

suatu perusahaan. Fakta yang menyedihkan bahwa kenyataannya adalah 

kesulitan keuangan perusahaan yang disebabkan oleh terlalu tingginya tingkat 
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pertumbuhan sama besar kemungkinannya dengan kesulitan keuangan 

perusahaan yang disebabkan tingkat pertumbuhan perusahaan yang terlalu 

rendah.  

 Menyadari betapa pentingnya pertumbuhan perusahaan sebagai tolak 

ukur baik buruknya nilai suatu perusahaan, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap 

Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

B. Rumusan Masalah 

 Adakah pengaruh Pertumbuhan Perusahaan (Sustainable growth rate, 

Internal growth rate, dan actual growth rate) terhadap Nilai Perusahaan (PER) 

pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan (Sustainable 

growth rate, Internal growth rate, dan actual growth rate) terhadap Nilai 

Perusahaan (PER) pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

  Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan yang 

berhubungan dengan aspek yang diteliti serta berguna sebagai bahan 

pengetahuan untuk menerapakan teori-teori yang diperoleh dalam 

penelitian. 
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2. Bagi Perusahaan 

  Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan target pertumbuhan 

perusahaan guna mencapai nilai perusahaan yang optimal. 

3. Bagi Almamater 

  Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan bahan 

kajian bagi pihak lain serta sebagai bahan perbandingan dengan hasil 

penelitian lainnya untuk dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan 

dalam penelitian selanjutnya. 
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